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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk96874431]Teluk bone merupakan salah satu perairan yang memiliki potensi sumberdaya ikan tuna sirip kuning yang tinggi. Peningkatan produksi dapat di tingkatkan apabila dilakukan dengan cara yang efektif. Salah satunya dengan mengetahui musim penangkapan ikan tuna sirip kuning di perairan teluk bone kabupaten luwu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui musim penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus Albacares) di perairan Teluk Bone Kabupaten Luwu. Data yang digunakan adalah data produksi dan trip penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)  tahun 2011 – 2017 yang di daratkan di KUB Sumber Laut Kabupaten Luwu. Dari hasil analisis di peroleh CPUE tertinggi terjadi pda tahun 2014 sebesar 0.35 kg /trip dan CPUE terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 0.12 kg /trip. Berdasarkan nilai IMP menunjukkan bahwa musim penangkapan Ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) terjadi pada musim peralihan I awal tahun yaitu peralihan barat ke timur dan musim peralihan II akhir tahun dengan puncak musim penangkapan berada pada musim peralihan I awal tahun (Maret – mei). 
Kata kunci : Tuna Sirip Kuning (Thunnus Albacares), Musim Penangkapan ,Perairan Teluk Bone 
ABSTRACT
Bone bay is one of the waters that has a high potential of yellowfin tuna fish resources. Increased production can be increased if done in an effective way. One of them is knowing the fishing season for yellowfin tuna in the waters of Bone Bay, Luwu Regency. This study aims to determine the fishing season for yellowfin tuna (Thunnus albacares) in the waters of Bone Bay, Luwu Regency. The data used are production data and fishing trips for yellowfin tuna (Thunnus albacares) in 2011 – 2017 which were landed at KUB Sumber Laut, Luwu Regency. From the analysis, it was found that the highest CPUE occurred in 2014 at 0.35 kg/trip and the lowest CPUE occurred in 2012 at 0.12 kg/trip. Based on the IMP value, it shows that the fishing season for yellowfin tuna (Thunnus albacares) occurs in the first transitional season at the beginning of the year, namely the west to east transition and the second transitional season at the end of the year with the peak of the fishing season being in the first transitional season at the beginning of the year (March – May). 
Keywords: Yellowfin Tuna (Thunnus Albacares), Fishing Season, Bone Bay Waters

[bookmark: _Hlk96874501]PENDAHULUAN
Tuna sirip kuning (Thunnus albacares) merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang bernilai ekonomis penting. Permintaan pasar yang cukup tinggi menyebabkan penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)  meningkat. Teluk bone merupakan salah satu perairan yang memiliki potensi sumberdaya ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) yang cukup melimpah. Produksi perikanan ikan tuna di Teluk Bone cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya, secara umum berada di kisaran 5.000 ton/tahun. Produksi ikan tuna sirip kuning pada tahun 2011 sebesar 1.870 ton dan mengalami peningkatan 33 % pada tahun 2012 yaitu sebesar 2.495 ton (Pusat data statistik dan informasi sekjen KKP 2013). 
Dalam operasi penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)   di perairan teluk bone, nelayan menggunakan alat tangkap pancing ulur yang di operaikan di daerah rumpon. Rumpon digunakan sebagai alat bantu penangkapan yang berfungsi sebagai tempat berkumpulnya ikan, sehingga kegiatan operasi penangkapan ikan dapat dilakukan lebih efektif dan efesien (Nurani, 2013). Produksi hasil tangkapan ikan tuna juga sangat bergantung pada ketersediaan dan keberadaan ikan di perairan yang menjadi lokasi  penangkapan. Kelimpahan sumberdaya ikan secara umum sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Sachoemar et al., 2012). Hal ini menyebabkan terjadinya fluktuasi hasil tangkapan. Penentuan karakteristik pola musim penangkapan perlu dilakukan, agar ikan yang ada di alam bisa memijah atau berkembang biak untuk menjaga ketersediaan stok. Penangkapan ikan Tuna sirip kuning (Thunnus albacares ) dapat dioptimalkan pada bulan-bulan yang merupakan musim penangkapannya, dan dikurangi pada saat musim pemijahan terjadi. Dengan mengetahui pola musim penangkapan ikan Tuna siri kuning (Thunnus albacares)  nelayan dapat menoptimalkan kegiatan penangkapan untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal pada musim tertentu. Dengan demikian menyebabkan hasil tangkapan yang tidak pasti, oleh karena itu sangat perlu dilakukan penelitian mengenai musim penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)  di perairan teluk bone kabupaten luwu. 

[bookmark: _Hlk96874655]METODOLOGI PENELITIAN
Catch per unit effort
         CPUE yang merupakan hasil bagi dari total hasil tangkapan (catch) dengan upaya penangkapan (effort). Menurut Gulland (1983) dalam Damarjati, D. (2001), rumus yang digunakan adalah:
	CPUE = Catch 
		         Effort
Dimana: 
Catch (C)   =     Total hasil tangkapan (kg) 
Effort (E)   =     Total upaya penangkapan (trip) 
CPUE  = Hasil tangkapan per upaya   penangkapan (kg/trip).
Penentuan pola musim penangkapan
        Pola musim penangkapan ikan tuna sirip kuning dapat dihitung dengan menggunakan analisis deret waktu terhadap hasil tangkapan. Data yang digunakan yaitu data produksi ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)  yang tertangkap menggunakan alat tangkap pancing ulur tahun 2011 – 2017. Data yang diperoleh akan dianalisis menggnakan metode presentasi rata- rata rata (The Average Percentage Methods) yang didasarkan pada Analisis Runtun Waktu (Times Series Analysis) (Spiegel, M. R.,  1961).  Prosedurnya ialah sebagai berikut:
1. 
Hitung nilai hasil tangkapan per upaya tangkap (CPUE = Catch Per Unit of Effort =  U) per bulan (Ui) dan rata-rata bulanan CPUE dalam setahun () .  

      ………….     (1) 

      =  CPUE rata-rata bulanan dalam setahun   (ton/trip)

         =  CPUE per bulan  (ton/trip)
        m   =  12 (jumlah bulan dalam setahun)

2. 
Hitung Up yaitu rasio Ui terhadap  dinyatakan dalam persen :

       x  100 %  ………………..…   (2)
3. Selanjutnya dihitung  :

       IMi  =   ..……….…………..    (3)
       IMi  =   Indeks Musim ke i   
       t       =  Jumlah tahun dari data

4. Jika jumlah IMi tidak 1200 % (12 bulan x 100 %), maka diperlukan penyesuaian dengan rumus (3) sebagai berikut : 

IMSi  =   x IMi ………….…… (4)
IMSi =  Indeks Musim ke i yang disesuaikan
5. Jika dalam perhitungan ada nilai ekstrim pada Up, maka nilai Up tidak digunakan dalam perhitungan Indeks Musim (IM), yang digunakan ialah median (Md) dari IM tersebut.  Jika jumlah nilai Md tidak sebesar 1200 %, maka perlu dilakukan penyesuaian sebagai berikut :

      IMMdSi  =   x  Mdi   ………….. (5)
      IMMdSi  = Indeks Musim dengan Median yang disesuaikan ke i. 
6. Kriteria penentuan musim ikan ialah jika indeks musim lebih dari 1 (lebih dari 100 %) atau di atas rata-rata, dan bukan musim jika indeks musim kurang dari 1 (kurang dari 100 %).  Apabila IM = 1 (100 %), nilai ini sama dengan harga rata-rata bulanan sehinggadapat dikatakan dalam keadaan normal atau berimbang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Catch per unit effort
Nilai CPUE di peroleh dari jumlah produksi ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dari tahun 2011 – 2017  dalam satuan kg di bagi jumlah upaya penangkapan dalam satuan trip. Nilai CPUE tertinggi ikan tuna sirip (Thunnus albacares) pada tahun 2014 sebesar 0,35 ton/ trip dan nilai CPUE terendah pada tahun 2011 sebesar 0,06 ton/trip dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. CPUE Ikan Tuna Sirip Kuning di Kabupaten Luwu
Table 1. Yellowfin Tuna CPUE in Luwu . Regency
	Tahun
	Produksi (Ton)
	Upaya (Trip)
	CPUE (Ton/Trip)

	2011
	8,4
	149
	0,06

	2012
	38,2
	321
	0,12

	2013
	52,8
	220
	0,24

	2014
	59,4
	170
	0,35

	2015
	35,9
	124
	0,29

	2016
	22,0
	110
	0,20

	2017
	46,5
	60
	0,29



Hubungan CPUE dan effort
Hubungan antara CPUE dan effort ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dengan persamaan Y = -0,00005x + 0,2965 dengan R 2 = 0,1465, artinya apabila effort naik 1 trip , maka CPUE akan mengalami penurunan sebesar 0,0005 Ton/trip. Produktivitas ikan tuna sirip kuning (Thunnus Albacares)  berfluktuasi dari tahun 2011 – 2017. CPUE tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 0,35 kg/trip dan CPUE terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 0,12 kg/ trip.







Gambar 1 . Grafik Hubungan CPUE dan Effort
Figure 1. CPUE and Effort Relationship Graph
Indeks musim penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)
Nilai indeks musim penangkapan (IMP)  ikan tuna sirip kuning (Thunnus lbacares) di perairan teluk bone kabupaten luwu dapat dilihat pada tabel 2. Hasil analisis menunjukkan musim penangkapan Ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) terjadi pada musim peralihan I awal tahun yaitu peralihan barat ke timur dan musim peralihan II akhir tahun dengan puncak musim penangkapan berada pada musim peralihan I awal tahun (Maret – mei ).
Tabel 2. Nilai indeks musim penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)
Table 2. Index value of yellowfin tuna (Thunnus albacares) fishing season
	Bulan 
	IMP (%)
	Musim di indonesia *)

	Jan
	54,64
	Musim Barat

	Feb
	0,00
	Musim barat

	Mar
	157,91
	Musim peralihan I awal tahun

	Apr
	165,85
	Musim peralihan I awal tahun

	Mei
	115,33
	Musim peralihan I awal tahun

	Juni
	135,44
	Musim Timur

	Juli
	85,00
	Musim Timur

	Agust
	127,00
	Musim Timur

	Sept
	81,00
	Musim peralihan II akhir tahun

	Okt
	104,76
	Musim peralihan II akhir tahun

	Nov
	78,16
	Musim peralihan II akhir tahun

	Des
	75,68
	Musim barat



PEMBAHASAN
Catch per unit effort
Fluktuasi Nilai CPUE setiap tahunnya di pengaruhi oleh penambahan dan pengurangan jumlah alat tangkap. Nabunome, W. (2007) menjelaskan bahwa nilai CPUE berbanding terbalik dengan nilai effort, dimana setiap penambahan effort akan mengurangi hasil tangkapan per unit usaha (CPUE). Hasil tangkapan per unit upaya penangkapan (CPUE), mencerminkan perbandingan antara hasil tangkapan dengan unit effort  yang dicurahkan. Hasil tangkapan pada prinsipnya adalah merupakan output  dari kegiatan penangkapan, sedangkan effort  yang diperlukannya pada prinsipnya merupakan input  dari kegiatan penangkapan tersebut. Dalam istilah ekonomi produksi perbandingan antara ouput dengan input   mencerminkan tingkat efisiensi tehnik dari setiap penggunaan input. Oleh karena itu besaran CPUE dapat juga digunakan sebagai indikator tingkat efisiensi tehnik dari pengerahan upaya (effort), Dengan kata lain nilai CPUE yang lebih tinggi mencerminkan tingkat efisiensi penggunaan effort yang lebih baik (Nahib, 2008).
Indeks musim penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)
[bookmark: _Hlk4085462]	Nilai indeks musim penangkapan (IMP) digunakan untuk mengetahui waktu yang tepat dalam operasi penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares). Perhitungan ini berdasarkan pada data upaya (effot) dan hasil tangkapan (catch) yang didaratkan di KUB Sumber Laut Kabupaten Luwu pada tahun 2011- 2017. Berdasarkan nilai IMP maka dapat diketahui kecenderungan musim penangkapan sehingga dapat ditentukan waktu penangkapan yang tepat. Secara keseluruhan hasil analisis moving average menujukan bahwa nilai indeks musim penangkapan (IMP) di perairan Teluk Bone mempunyai kisaran antara 0% - 166%. IMP tertinggi merupakan nilai yang menunjukan >100% sedangkan terendah menunjukan nilai IMP <100%.. Berdasarkan nilai IMP maka dapat diketahui kecendrungan musim penangkapan sehingga dapat ditentukan waktu penangkapan yang tepat (Syahrir, R. dkk, 2010). Terjadinya fluktuasi pola musim penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) disebabkan oleh faktor angin musim dan curah hujan (Nontji 2012; Wijaya 2012; Putri 2015) sehingga nelayan tidak melakukan operasi penangkapan atau berpindah lokasi di perairan yang lebih aman. Selain dari faktor angin musim dan curah hujan fluktuasi musim penangkapan  disebabkan oleh migrasi ikan tuna di Laut Flores Kabupaten Kepulauan Selayar. Safruddin (2015) menjelaskan DPPI tuna di perairan Kepulauan Selayar yang paling produktif terjadi pada bulan November (Utara, Barat, Selatan Pulau selayar 5⁰50ߴ-6⁰30ߴ LS dan 120⁰50ߴ-122⁰15ߴ BT). Hasil penelitian ini diperkuat oleh kajian penilaian performa pengelolaan perikanan menggunakan indikator EAFM Ali (2016) bahwa tren produksi tertinggi ikan tuna yang tertangkap oleh nelayan Pulau Tarupa kawasan TN Takabonerate Kepulauan Selayar pada bulan September – November. Sedangkan produksi terendah berada pada bulan Desember sampai bulan Mei dan produksi sedang terjadi di bulan Juni dan Juli. Dari hasil penelitian tersebut dimungkinkan ada hubungan terjadi pergerakan pola produksi tuna menuju perairan Teluk Bone yang mempengaruhi pola musim penangkapan. Disetiap perairan daerah atau kawasan mempunyai waktu musim puncak penangkapan tuna yang berbeda-beda untuk diperairan Maluku menurut hasil penelitian Lintang (2012) dengan analisis indkes musim penangkapan terjadi pada bulan Maret sedangkan perairan Teluk Bone terjadi pada bulan April. Salah satu cara untuk pengoptimalan penangkapan dengan pengaturan penutupan daerah penangkapan ikan tuna sirip kuning pada musim tertentu. Hal ini untuk memberi kesempatan ikan tumbuh menjadi besar sehingga memiliki bobot yang lebih berat dan akhirnya biomassa di laut bertambah. Bertambahnya biomassa dapat menambah peluang kapal untuk meningkatkan hasil tangkapan tanpa harus menambah armada. Pada saat penutupan penangkapan ikan kecil di utara maka dapat melakukan penangkapan di selatan dengan target ikan lainnya. Secara teknis memang sulit diterapkan sehingga perlu kesadaran dan kerja sama semua pelaku perikanan. Dengan mengetahui musim ikan lemuru, diharapkan perencanaan dapat tersusun lebih baik. Dalam pengaturan upaya penangkapan, dapat ditingkatkan pada musim produksi ikan dan dikurangi pada musim paceklik (Simbolon , 2011).
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa maka musim penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares)) terjadi pada musim peralihan I awal tahun yaitu peralihan barat ke timur dan musim peralihan II akhir tahun dengan puncak musim penangkapan berada pada musim peralihan I awal tahun (Maret – mei ) dan musim paceklik yaitu musim barat (desember – februari).
PERSANTUNAN
Tulisan ini merupakan hasil dari penelitian pascasarjana dengan judul Tinjauan efektivitas pemanfaatan alat bantu rumpon dalam penangkapan madidihang di perairan teluk bone, biaya penelitian merupakan biaya pribadi. Penulis berterima kasih kepada pembimbing Alfa Nelwan dan Aisjah Farhum dan teman-teman yang membantu.
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Teluk bone merupakan salah satu perairan yang memiliki potensi sumberdaya ikan tuna sirip kuning yang tinggi. 
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an Teluk Bone Kabupaten Luwu. 
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tahun 2014 sebesar 0.35 kg /trip dan CPUE terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 0.12 kg /trip. Berdasarkan nilai IMP 


menunjukkan


 


bahwa musim penangkapan Ikan tuna sirip kuning 


(Thunnus albacares


) terjadi pada musim peralihan I 


awal


 


tahun yaitu peralihan barat ke timur dan musim peralihan II akhir tahun dengan puncak musim penangkapan berada 


pada musim peralihan I awal tahun (Maret 


–


 


mei).


 


 


Kata kunci : Tuna Sirip Kuning (Thunnus Albacares), Musim Penangkapan ,Perairan Teluk Bone 


 


AB


STRACT


 


Bone bay is one of the waters that has a high potential of yellowfin tuna fish resources. Increased production can 
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Musim Penangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning ( Thunnus Albacares )    Di Perairan Teluk Bone Kabupaten Luwu     Yellowfin Tuna (Thunnus Albacares) Fishing Season   In the waters of Bone Bay, Luwu Regency     Femiliani  N ovitasari , Alfa Nelwan ,  Siti Aisjah Farhum   Universitas Muhammadiyah Mamuju,   femiliani@unimaju.ac.id     ABSTRAK   Teluk bone merupakan salah satu perairan yang memiliki potensi sumberdaya ikan tuna sirip kuning yang tinggi.  Peningkatan produksi dapat di tingkatkan apabila dila kukan dengan cara yang efektif. Salah satunya dengan mengetahui  musim penangkapan ikan tuna sirip kuning di perairan teluk bone kabupaten luwu.  Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui musim penangkapan ikan tuna sirip kuning (Thunnus Albacares) di perair an Teluk Bone Kabupaten Luwu.  Data yang digunakan adalah data produksi dan trip penangkapan ikan tuna sirip kuning ( Thunnus albacares)    tahun 2011  –   2017 yang di daratkan di KUB Sumber Laut Kabupaten Luwu. Dari hasil analisis di peroleh   CPUE  tertinggi terjadi pda  tahun 2014 sebesar 0.35 kg /trip dan CPUE terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 0.12 kg /trip. Berdasarkan nilai IMP  menunjukkan   bahwa musim penangkapan Ikan tuna sirip kuning  (Thunnus albacares ) terjadi pada musim peralihan I  awal   tahun yaitu peralihan barat ke timur dan musim peralihan II akhir tahun dengan puncak musim penangkapan berada  pada musim peralihan I awal tahun (Maret  –   mei).     Kata kunci : Tuna Sirip Kuning (Thunnus Albacares), Musim Penangkapan ,Perairan Teluk Bone    AB STRACT   Bone bay is one of the waters that has a high potential of yellowfin tuna fish resources. Increased production can  be increased if done in an effective way. One of them is knowing the fishing season for yellowfin tuna in the waters of  Bone Bay, Luwu   Regency. This study aims to determine the fishing season for yellowfin tuna (Thunnus albacares) in the  waters of Bone Bay, Luwu Regency. The data used are production data and fishing trips for yellowfin tuna (Thunnus  albacares) in 2011  –   2017 which were l anded at KUB Sumber Laut, Luwu Regency. From the analysis, it was found that  the highest CPUE occurred in 2014 at 0.35 kg/trip and the lowest CPUE occurred in 2012 at 0.12 kg/trip. Based on the  IMP value, it shows that the fishing season for yellowfin tuna   (Thunnus albacares) occurs in the first transitional season  at the beginning of the year, namely the west to east transition and the second transitional season at the end of the year  with the peak of the fishing season being in the first transitional seas on at the beginning of the year (March  –   May).    Keywords: Yellowfin Tuna (Thunnus Albacares), Fishing Season, Bone Bay Waters  

